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Dalam kondisi krisis perusahaan membutuhkan karyawan atau calon pemimpin yang kreatif dan inovatif yang artinya mereka tidak hanya bisa bekerja tetapi mempunyai keahlian dan keteraampilan yang memadai dapat dikontribusikan untuk mengatasi kesulitan, tantangan dan keterbatasan. Dengan demikian perusahaan bisa keluar dari krisis, karyawan yang akan terus dipertahankan :
1. Karyawan yang mempunyai pengetahuna ynag lebih sehingga mempunyai manfaat ganda (multiskill)
2. Karyawan yang mampu mengubah krisis dan kesulitan menjadi peluang serta mengubah keterbatasan menjadi keunggulan.
3. Karyawan yang mempunyai karakter baik, disiplin, semangat yang tingggi, jujur, tidak pernah mengeluh dan mempunyai keinginan bekerja lebih baik.
4. Karyawan yang mempunyai kemampuan menjual (wawasan markerting) yang baik
		
UMKM adalah andalan Indonesia ketika mengalami krisis 1998 
- Meski dikelola dengan sederhana, pada saat itu mereka telah       mengambil peran besar.
Ekonomi UMKM menjadi tumpuan dan menjadi pilihan penting bagi para sarjana untuk hidup lebih sejahtera, mandiri dan menolong banyak orang mengatasi pengangguran .

	KRISIS GLOBAL MEMBUAT PENGANGGURAN TERDIDIK MENINGKAT.

	Tanpa krisis global indonesia sebenarnya sudah dihadapkan pada ancaman ledakan pengangguran terdidik yang semakin tinggi, ancaman ini sangat serius dengan adanya krisis global yang paling rentan pengangguran berpendidikan rendah 55% angkatan kerja nasional aqdalah lulusan SD, disusl SMA sederajat lalu diikuti lulusan sarjana yang sekarang semakin membesar.
	dalam kurun waktu yang sama pilihan menciptakan lapangan kerja terbukti menghasilkan pendapatan yang lebih besar dari berkarir, mencari kerja, atau menjadi karyawan. Hal itu bisa tercapai apabila mahasiswa dibekali dengan pengtahuan, wawasan,keterampilan, pola pikir, strategi yang baik yaitu kewirausahaan yang cerdas (smart entrepreneur), bukan hanya kerja keras semata.

TUJUAN DAN MANFAAT KEWIRAUSAHAAN BAGI MAHASISWA/I
	Dahulu, prestasi dan pendidikan cukup untuk menjadi bekal mencari pekerjaan dan bertahan hidup, namun dewasa ini prestasi dan pendidikan itu masih cukup? Belum tentu!.
Beberapa tujuan kewirausahaan untuk mahasiswa/I :
1. Kita tidak cukup menguasai ilmu yang umum saja, bangsa ini membutuhkan orang-orang yang sanggup mengubah kesulitan menjadi peluang, dan memberi kontribusi bagi perusahaan” Kata Ciputra ( kompas No, 2009).
2. Saat kelsulitan mendapatkan pekerjaan, atau PHK kewirausahaan bisa menjadi  langkah alternatif mencari nafkah dan bertahan hidup.
3. Memajiaqn perekonomian indonesia dan menjadi lkomotif peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran bangsa indonesia.
4. Meningkatkan pendapatan keluarga dan daerah yang akan berujung pada kemajuan ekonomi bangsa.
5. Membudayakn sikap unggul, prilkau positif dan kreatif
6. Menjadi bekal ilmu untuk mencari nafkah, bertahan hidup, dan berkembang.

	Kesuksesan itu tidak pandai memilih dan tidak suka dipilih oleh orang yang tidak siap menerimanya. Kesuksesan akan hinggap pada orang yang telah berusaha keras untuk meraihnya.

	KEWIRAUSAHAAN DI INDONESIA BELUM BERKEMBANG SECARA MAKSIMAL KARENA POLA PIKIR YANG SALAH.
	Ketika anda mampu mempekerjakan orang yang lebih pintar dari anda, maka anda telah membuktikan bahwa anda lebih pintar dari mereka (R.H Grant).

Dewasa ini banyak pebisnis muda yang sukses, dan tidak sedikit juga usahanya  yang stagnasi (bisnis tidak berkembang). Mayoritas pengusaha muda menjalankan bisnisya dahulu, modal mereka keberanian, kenekatan, para pebisnis menganggap bisnis itu perlu coba-coba dan kesuksesan itu keberuntungan.

Pilihan Entrepreneurship 
- Karyawan: Bekerja pada orang lain, professional executive (decision maker ).
- Intrapreneur: Karyawan dengan jiwa kewirausahaan (inovatif    dan tajam dalam melihat     	peluang). Yang dicari adalah kemerdekaan dan akses terhadap resources/penghasilan
- Entrepreneur: Memiliki usaha yang dikembangkan sendiri, pengambil resiko 

Singapura, Malaysia, Australia, Amerika dan Inggris menuju era baru menjadikan entrepreneur sebagai mata kuliah wajib, hal itulah yang menyebabkan pertumbuhan sektor UKM dinegara tersebut tinggi bisa mencapai 10 -20 % dari para lulusannya.

Siapa anda hari ini 
adalah  hasil dari keyakinan anda kemarin,
dan siapa anda besok dan beberapa tahun yang akan datang 
tergantung pada keyakinan dan tujuan anda pada hari ini.
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	Mimpi itu murah, mendapatkanya mahal, Ide itu murah merealisasikannya mahal.
Kalau kamu tidak mengejar mimpi mu, kamu akan dibayar orang untuk mengejar mimpi mereka.
Jika tidak membangun mimpi sendiri, anda akan menghabiskan waktu membangun mimpi orang lain,
Jika mengejar mimpi kita dan mimpi orang lain sama-sama bekerja, sama-sama lelah lalu kenapa tidak memilih untuk membangun memipi kita sendiri. 
					( dr. Gamal Albinsaid)

